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ABSTRAK 
Lamun merupakan salah satu ekosistem penting untuk kehidupan biota laut di 
sekitarnya. Salah satu spesies lamun yang ada di perairan Pulau Kabung adalah 
Thalassia hemprichii. Kajian kondisi lamun dan parameter perairan perlu dilakukan 
sebagai informasi awal untuk pengelolaan secara terpadu. Analisis kondisi lamun 
meliputi kerapatan jenis, dan persentase tutupan jenis. Pengambilan data lamun 
dilakukan dengan metode line transect dengan panjang 50 cm dan kuadran transek 1 m 
x 1 m yang dipasang tegak lurus dengan garis pantai ke arah laut. Kerapatan jenis T. 
hemprichii pada stasiun I dan II adalah 50,83 dan 68,27 ind/m
2
 secara berurutan. Rata-
rata persentase tutupan lamun T. hemprichii pada stasiun I dan II adalah 5,05% dan 
5,85% secara berurutan. Data kerapatan jenis dan persentase tutupan lamun ini dapat 
dikategorikan lamun di perairan dalam kondisi jarang. Parameter fisika-kimia perairan 
pulau Kabung meliputi suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), kecerahan, kedalaman 
dan kecepatan arus telah dilakukan. Perairan Pulau Kabung memiliki salinitas 32-33‰,
 temperatur 29-30
o
C dan pH 8,0-8,4. Kedalaman dan kecerahan habitat lamun di 
perairan Pulau Kabung adalah 0,6 m. Kecepatan arus perairan adalah 0,07-0,29 m/s. 
Parameter lingkungan perairan ini memiliki rentang nilai optimum yang dapat 
mendukung kehidupan lamun. Namun, nilai oksigen terlarut (DO) pada perairan Pulau 
Kabung adalah 2,2 – 4 mg/L yang masih berada di bawah baku mutu air laut.  
 
Kata kunci: lamun, Pulau Kabung, Thalassia hemprichii 
 
ABSTRACT 
Seagrass is one of the important ecosystems and habitats for marine organisms. 
Thalassia hemprichii is one of the seagrass species in Kabung Island Waters. Studies on 
seagrass ecosystem conditions must be carried out as initial information for integrated 
aquatic management. Analysis of seagrass ecosystem conditions includes density and 
coverage percentage. Seagrass data was collected using the line transect method with a 
length of 50 cm and quadrants transect of 1 m x 1 m perpendicular to the coastline 
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toward the sea. The density of T. hemprichii at Stations I and II were 50.83 and 68.27 
ind/m
2
, respectively. The average coverage percentage at Stations I and II were 5.05% 
and 5.85%, respectively. These ecosystem conditions could be categorized as rare 
density. Physico-chemical parameters of the waters of Kabung Island including 
temperature, salinity, pH, dissolved oxygen (DO), water visibility, depth, and current 
have been carried out. The Kabung Island waters have a salinity of 32-33‰, 
temperature 29-30
o
C, and pH 8.0-8.4. The depth and water visibility of the seagrass 
habitat was 0.6 m. The current velocity was 0.07-0.29 m/s. These parameters were 
optimum conditions for seagrass life. However, the dissolved oxygen in Kabung Island 
was low at 2.2-4 mg/L.  
 
Keywords: Kabung Island, seagrass, Thalassia hemprichii 
 
 
  PENDAHULUAN 
Lamun (seagrass) merupakan satu-satunya tumbuhan berbunga (Angiospermae) 
yang ditemukan di perairan laut (Short et al. 2007), tumbuh di daerah pasang surut dan 
subtidal (Hashim et al. 2001; Athiperumalsami et al. 2008), serta memiliki 
produktivitas primer yang tinggi (Anderson & Fourqurean 2003; Kordi 2011). 
Ekosistem lamun memiliki fungsi ekologi yang penting sebagai feeding ground, 
spawning ground, nursery ground (Kordi 2011; Alongi et al. 2016). Ekosistem lamun 
juga berperan sebagai habitat yang menyangga kehidupan berbagai jenis organisme 
akuatik seperti ikan dan krustase (Hori et al. 2009; Barbier et al. 2011; Hartati et al. 
2017). 
Di Indonesia, terdapat 7 jenis dan 13 spesies lamun diantaranya Halodule, 
Cymodocea, Syringodium, Thalassodendron, Enhalus, Thalassia, dan Halophila 
(Romimohtarto and Juwana 2001; Dahuri 2003; Wibisono 2005; Muhtadi et al. 2017). 
Jenis lamun yang paling dominan ditemukan adalah jenis Thalassia (Supriharyono 
2000). Thalassia hemprichii memiliki rimpang membulat, panjang daun 5-20 cm, dan 
ketebalan rhizoma sekitar 5 mm (Den Hartog 1970). Pada umumnya, spesies ini hidup 
berdampingan dengan spesies lain dan mendominasi membentuk kelompok vegetasi 
yang rapat (Kordi 2011). Penyebaran lamun T. hemprichii mencakup perairan 
kepulauan Bonebatang (Mallombasi et al. 2020), Kepulauan Seribu (Fajarwati et al. 
2015; Assuyuti et al. 2016; Haviarini et al. 2019; Rustam 2019), pantai Waleo, 
Minahasa Utara (Yunitha et al. 2014; Alelo et al. 2018), Pulau Lemukutan, Kalimantan 
Barat (Gusmalawati & Sanova 2018; Herlina et al. 2018). Kehidupan dan pertumbuhan 
ekosistem lamun dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti kedalaman, 
kecerahan, suhu, salinitas, kecepatan arus, jenis substrat, dan nutrien (Kordi 2011; 
Feryatun et al. 2012). 
Secara administratif, Pulau Kabung merupakan salah satu pulau berpenghuni, 
terletak di Kecamatan Sungai Raya Kepulauan, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan
 Barat (BPS Kabupaten Bengkayang 2019). Pulau ini memiliki keanekaragaman sumber 
daya hayati laut seperti terumbu karang, berbagai jenis ikan (Edrus et al. 2004), dan 
juga lamun (seagrass). Aktivitas masyarakat setempat yang semakin berkembang 
seperti pemukiman, perikanan, dan kegiatan pariwisata dapat memberikan dampak 
terhadap kondisi perairan dan sumber daya yang ada. Oleh karena itu, perlu untuk 
dilakukan suatu kajian sumberdaya laut sebagai informasi awal untuk pengelolaan 
perairan secara terpadu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi 
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lamun jenis T. hemprichii dan kondisi parameter lingkungan yang mempengaruhi 
kehidupan lamun di perairan Pulau Kabung, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2019 di perairan Pulau Kabung, 
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat (Gambar 1). Pengamatan kondisi lamun dan 
pengukuran parameter perairan dilakukan secara in-situ di dua stasiun yang berbeda. 
Penentuan titik lokasi penelitian dilakukan menggunakan metode purposive sampling 
berdasarkan keberadaan lamun di zona lingkungan yang berbeda. Stasiun I mewakili 
zona yang jauh dari aktivitas manusia dan stasiun II mewakili zona yang dekat dengan 
dermaga kapal (dekat dengan aktivitas manusia). 
 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian. 
 
Metode Pengambilan Data 
Pengambilan data lamun dilakukan di zona intertidal menggunakan line transect 
dengan panjang 50 m dan kuadrat transek berukuran 1 m x 1 m yang dipasang tegak 
lurus dengan garis pantai ke arah laut. Kuadrat transek dibagi menjadi 16 sub kuadrat 
dengan ukuran 25 cm x 25 cm (English et al. 1994) dan diletakkan dengan jarak antar 
kuadrat adalah 10 m (Gambar 2). Titik awal transek diletakkan pada jarak 5 m dari 
pertama kali lamun ditemukan (dari arah darat). Data yang diambil meliputi identifikasi 
jenis, kerapatan jenis, dan persentase tutupan jenis (cover percentage). 
Data parameter fisika-kimia perairan meliputi suhu, salinitas, DO, dan pH diambil 
menggunakan AZ 8603 Water Quality Checker (WQC) instrumen. Data kecerahan dan 
kedalaman diambil menggunakan secchii disk, dan data kecepatan arus diambil 
menggunakan current meter. Pengambilan data dilakukan dengan 3x ulangan. 
 
Jurnal Perikanan dan Kelautan Volume 10 Nomor 2 : 149 – 159. Desember 2020 
 
Sofiana et al.  152 
 
 




Perhitungan nilai kerapatan jenis lamun T. hemprichii di perairan Pulau Kabung, 
Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat pada setiap stasiun pengamatan dilakukan 
dengan menggunakan persamaan berikut (Tuwo 2011) : 





K :  Kerapatan jenis (ind/m
2
) 
n :  Jumlah individu (ind) 








5 > 175 Sangat rapat 
4 125 -175 Rapat 
3 75 - 125 Agak rapat 
2 25 - 75 Jarang 
1 < 25 Sangat jarang 
Sumber : Braun-Blanquet (1965) 
Persentase Tutupan Jenis (Cover Percentage) 
Persentase penutupan jenis merupakan perbandingan antara jumlah nilai 
penutupan lamun  dalam 1 kuadrat transek dengan jumlah total area yang ditutupi lamun 
(16 sub kuadrat transek). Penutupan jenis lamun dapat dihitung dengan persamaan 
sebagai berikut (Rahmawati et al. 2014) : 
                    
                                                  
                          
 
Darat 








Jurnal Perikanan dan Kelautan Volume 10 Nomor 2 : 149 – 159. Desember 2020 
 
Analisis kondisi lamun ...  153 
 
 
Tabel 2. Kondisi lamun berdasarkan persentase tutupan jenis 
Skala Persentase tutupan (%) Kondisi 
5 > 75 Sangat bagus 
4 50 – 75 Bagus 
3 25 – 50 Agak bagus 
2 5 – 25 Sedikit 
1 < 5 Sangat sedikit 
Sumber : Braun-Blanquet (1965) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Lamun di Perairan Pulau Kabung 
Berdasarkan hasil penelitian, lamun yang dijumpai di lokasi penelitian perairan 
Pulau Kabung adalah spesies T. Hemprichii  (Gambar 3). Sampel hanya dapat 
ditemukan pada kedalaman ± 1 m dengan jenis substrat lumpur berpasir. Rata-rata 
panjang daun sekitar 8,25 cm, dan lebar 0,44 cm. Daun berbentuk seperti pita, terdapat 
bercak cokelat pada helaian daun, rhizoma tebal dan beruas-ruas. Penelitian sebelumnya 
juga menemukan keberadaan T. hemprichii di perairan Pulau Lemukutan, Kabupaten 
Bangkayang (Gusmalawati & Sanova 2018; Herlina et al. 2018) yang lokasinya dekat 
dengan Pulau Kabung. 
Setiap stasiun pengamatan memiliki kerapatan jenis lamun yang berbeda. Stasiun 
I memiliki tingkat kerapatan sebesar 50,83 ind/m
2 
sedangkan stasiun II sebesar 68,27 
ind/m
2
 yang tergolong dalam kondisi jarang. Kondisi lamun di suatu perairan 
dipengaruhi oleh parameter lingkungan perairan seperti kedalaman, kecerahan, arus dan 
tipe substrat (Kiswara 2004). Jenis substrat yang stabil dapat mendukung pertumbuhan 
dan menjadi indikator kuat ditemukannya jenis lamun T. hemprichii (Takaendengan & 
Azkab 2010). Lamun yang tumbuh pada perairan dangkal dan keruh akan memiliki 
kerapatan yang rendah dibandingkan pada perairan yang lebih dalam dan jernih 
(Kiswara 2004). Kerapatan jenis lamun akan semakin tinggi apabila kondisi lingkungan 
perairan tempat lamun tumbuh dalam  keadaan baik. 
 
 
Gambar 3. Sampel lamun T. hemprichii. 
 
Persentase Tutupan Lamun T. hemprichii
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Nilai persentase tutupan (cover percentage) lamun T. hemprichii di dua stasiun 
pengamatan memiliki nilai yang berbeda (Gambar 4). Di stasiun I, keberadaan lamun 
hanya ditemukan pada panjang line transect 0 m dan 10 m, sedangkan stasiun II 
ditemukan pada 0 m dan 20 m (Gambar 4). Rata-rata persentase tutupan lamun di 
stasiun I adalah 5,05% dan stasiun II adalah 5,85%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 
tutupan lamun T. hemprichii di perairan Pulau Kabung masuk dalam kategori sedikit. 
Hasil penelitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan di 
perairan Pulau Lemukutan bahwa persentase tutupan lamun T. hemprichii juga dalam 
kategori sangat sedikit (Gusmalawati & Samoa 2018). Menurut Short & Coles (2001), 
nilai persentase tutupan berhubungan erat dengan habitat dan bentuk morfologi, serta 
ukuran suatu spesies lamun. 
 
 
Gambar 4. Persentase tutupan lamun T. hemprichii di Perairan Pulau Kabung 
 
Berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 200 Tahun 2004, 
kondisi kesehatan lamun di Perairan Pulau Kabung masuk dalam kategori rusak, hal 
tersebut didukung dengan kerapatan lamun yang jarang dan persentase penutupan dalam 
kondisi sedikit. Aktivitas wisata yang dikembangkan di pulau tersebut diduga menjadi 
salah satu penyebab rusaknya lamun tersebut. Kegiatan snorkeling wisatawan yang 
kurang memperhatikan lingkungan serta tidak mengetahui peran penting ekosistem
 lamun dapat mengakibatkan kerusakan. Selain itu, kegiatan transportasi kapal, lepas 
jangkar, dan aktivitas masyarakat sekitar juga diduga dapat mempengaruhi kondisi 
lamun yang ada di perairan tersebut. 
 
Kondisi Perairan Pulau Kabung 
Kondisi perairan di Pulau Kabung dapat dilihat dari hasil pengamatan parameter 
fisika-kimia (Tabel 3). Kondisi perairan merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
keberadaan dan kehidupan organisme yang ada. Kedalaman merupakan parameter 




























Panjang line transect (m) 
Stasiun I
Stasiun II
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(Effendi 2003). Tingkat penetrasi cahaya sangat berpengaruh bagi pertumbuhan lamun 
(Supriharyono 2007) dan kedalaman memegang peranan penting pada proses 
fotosintesis (Effendi 2003; Rosada et al. 2017) berbagai tumbuhan laut termasuk lamun. 
Rata-rata kedalaman dan tingkat kecerahan perairan di Pulau Kabung adalah 0,6 m dan 
termasuk dalam kondisi optimal. Secara umum, lamun dapat hidup dan memiliki 
sebaran luas di perairan tropis dengan kedalaman antara 1-10 m (Hukom & Pelasula 
2012). 
 
Tabel 3. Parameter Fisika-Kimia perairan Pulau Kabung 
 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai suhu berkisar antara 29-30⁰C dan 
masuk dalam rentang optimum yang mendukung kehidupan lamun yaitu 28-30⁰C 
(Dahuri 2003; Tishmawati et al. 2014). Suhu merupakan faktor lingkungan yang 
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan distribusi lamun (Wirawan 2014; Kordi 2011). 
Perubahan suhu permukaan dapat mempengaruhi proses fisika, kimia, dan biologi 
perairan. Kenaikan suhu yang terjadi akan berdampak pada pengadukan dan penyebaran
 oksigen (Kusumaningtyas et al. 2014). Suhu juga berperan terhadap keberadaan dan 
distribusi organisme serta mempengaruhi kehidupan biota yang ada (Effendi 2003; 
Nontji 2005; Brahmana 2014). Daun T. hemprichii akan mati pada suhu antara 35-40⁰C, 
walaupun rhizoma tidak berpengaruh. 
Pengukuran salinitas di perairan Pulau Kabung berkisar antara 32-33‰ dan 
masuk dalam rentang optimum yang dapat mendukung kehidupan lamun yaitu 24-35‰ 
(Dahuri 2003; Wirawan 2014). Lamun jenis Thalassia memiliki toleransi yang luas 
terhadap salinitas (Supriharyono 2007) sekitar 10-50‰ (Kordi 2011). Derajat keasaman 
(pH) merupakan salah satu parameter kimia yang penting dalam monitoring stabilitas 
perairan (Simanjuntak 2009) dan variasi nilai akan mempengaruhi struktur komunitas 
yang ada. Effendi (2003) menyatakan bahwa sebagian besar organisme akuatik sensitif 
terhadap perubahan pH dan menyukai kisaran pH sekitar 7-8,5. Nilai pH yang 
didapatkan selama penelitian berkisar antara 8,0-8,4 yang masih dalam rentang nilai 
optimal dalam mendukung kehidupan lamun yaitu 7,3-9,0 (Tahril et al. 2011). 
Nilai oksigen terlarut (DO) di perairan Pulau Kabung berkisar antara 2,2-4 mg/L 
dan tidak masuk dalam kisaran nilai optimal untuk kehidupan organisme. Berdasarkan 
Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 51 Tahun 2004, nilai DO untuk 
menunjang kehidupan biota akuatik yaitu >5 mg/L. Kandungan oksigen terlarut <2 
mg/L dapat menyebabkan kematian bagi organisme (Effendi 2003). Hal ini diduga 
karena nilai kerapatan dan tutupan lamun yang jarang menyebabkan rendahnya 
kandungan DO yang ada di perairan tersebut. 
Parameter Pagi Siang 
Stasiun I Stasiun II Stasiun I Stasiun II 
Kedalaman (m) 0,6 0,6 0,6 0,6 
Kecerahan (m) 0,6 0,6 0,6 0,6 
Suhu (⁰C) 30 30 29 29 
Salinitas (‰) 33 32 32 32 
pH 8,0 8,2 8,2 8,4 
DO (mg/L) 3,28 3,6 2,2 4 
Kecepatan arus (m/s) 0,07 0,09 0,29 0,19 
Jenis substrat Lumpur berpasir 
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Hasil pengukuran kecepatan arus di perairan Pulau Kabung berkisar antara 0,07-
0,29 m/s. Kecepatan arus berkaitan dengan suplai unsur hara, ketersediaan gas terlarut, 
dan menghalau sisa metabolisme atau limbah (Kordi 2011). Arus juga mempengaruhi 
produktivitas primer di ekosistem lamun (Supriharyono 2007). Pada perairan dengan 
kecepatan arus sekitar 0,5 m/s, lamun jenis Thalassia akan memiliki pertumbuhan yang 
maksimal (Dahuri 2003). Berdasarkan hasil penelitian, jenis substrat yang ditemukan di 
stasiun pengamatan adalah lumpur berpasir, sehingga pertumbuhannya kurang optimal. 
Karakteristik substrat berpengaruh terhadap struktur dan kelimpahan lamun (De Silva & 
Amarasinghe 2007). Pada umumnya, lamun sering dijumpai pada substrat berlumpur, 
berpasir, tanah liat ataupun substrat dengan patahan karang serta celah-celah batu 
(Newmaster et al. 2011). Jenis lamun T. hemprichii umumnya tumbuh dominan pada
 substrat pasir dan pecahan karang (rubble) dan membentuk komunitas campuran 
(Waycott et al. 2004). 
 
KESIMPULAN 
Kerapatan jenis lamun T. hemprichii di perairan Pulau Kabung termasuk dalam 
kondisi jarang dan persentase tutupan (cover percentage) masuk dalam kategori sedikit. 
Parameter kualitas air memiliki rentang nilai optimum yang dapat mendukung 
kehidupan lamun, kecuali DO (Dissolved Oxygen) dengan nilai di bawah baku mutu air 
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